BUPATEN KARAyy

)
) o$

@
L PRty

PEMERINTAH KABUPATEN KARAWANG

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

J1. Ahmad Yani No. 10 Gedung Islamic Center Karawang Telp. (0267) 845 0633

‘Bupati Karawang: ASN Harus Berinovasi

——

pada Era Revolusi Industr 4.0

Karawang, Buana Minggu

MEMASUKI era revolusi industri 4.0, Bupati Karawang dr. Hj. Cellica Nurrachadiana meminta aparatur
sipil negara (ASN) di lingkungan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Karawang melakukan penyesuaian dan
' berinovasi dalam bekerja melayani masyarakat.

upati menyebut, mes-
, B kipun secara kasat mata
] era tersebut muncul di
dunia industri dan bisnis, namun
dipastikan akan berdampak bagi
penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, dan pelayanan
publik.

"Kami minta seluruh ASN,
terutama pejabat struktural, men-
yadari era saat ini (revolusi indus-
tri 4.0)," ujar bupati saat melantik
dua pejabat tinggi pratama di
Lantai 3 Gedung Singaperbang-
sa, Kompleks Kantor Pemkab
Karawang, Selasa (21/8/2018).

Bupati menyebut, pelantikan

tersebut Pemkab Karawang me-

ngusung tema "Karawang
Menghadapi Eva Industri 4.0",
dengan tujuan agar kebijakan-ke-
bijakan yang diambil pejabat pim-
pinan tinggi pratama sesuai de-
ngan era yang tengah dihadapi.
"Bukan hanya kepada dua
orang pejabat pimpinan tinggi
pratama yang baru dilantik, me-
lainkan semua pejabat pimpinan
tinggi pratama,” tambahnya.
Bupati mengungkapkan, era
revolusi industri 4.0 mengede-
pankan pada inovasi teknologi
yang memungkinkan terjadinya

restridibusi dan desentralisasi

kewenangan. Sehingga, para-
digma pembangunan ASN pada
era ini yang diharapkan ialah
kecepatan, kolaborasi, multi
metodologi, dan orientasi hasil.

"Oleh karena itu, saya meng-
instruksikan kepada kepala per-
angkat daerah dan staf ahli un-
tuk memperkuat kolaborasi se-
luruh perangkat daerah, dan
membangun networking dengan
seluruh stakeholder," tegasnya.

Bupati juga meminta dilakukan
penyederhanakan proses layan-
an publik dan menggunakan ino-
vasi teknologi dalam setiap laya-
nan, terutama layanan langsung
kepada masyarakat. "Paling ku-
rang setiap perangkat daerah satu
inovasi pelayanan publik setiap
tahunnya," katanya.

Tajuga meminta setiap kepa-
la satuan kerja perangkat daer-
ah (SKPD) harus menggunakan
head (kepala), hand (tangan), dan
heart (hati) dalam bekerja mela-
yani masyarakat. Terutama, tam-
bahnya, dalam mengahadapi era
industri yang sangat cepat
berubah.

Seperti diketahui, kata bu-

pati, era revolusi industri 4.0
ditandai dengan manufaktur
yang terintegrasi dengan peng-
gunaan teknologi wireless, |
cloud komputing, internet of
things, dan network.

Era revolusi industri 4.0 ini
juga dibuktikan dengan marak-
nya startup seperti Bukalapak,
Lazada, Traveloka, Gojek, dan
Grab, dll

Era industri ini menurut para
peniliti bisa menjadi ancaman
secara global menghilangkan 1
hingga 1,5 miliar lapangan peker-
jaan sepanjang 2015 hingga
2025, karena tenaga manusia ter-
gantikan dengan mesin otoma-
tis. Akan tetapi, kata dia, revolu-
si industri 4.0 juga berpeluang
memunculkan 2,1 juta pekerjaan
baru pada tahun 2025.

"Peluang tersebut tergantung
dari kesiapan stakeholder, teruta-
ma kita sebagai aparatur negara
sebagai pelaksana kebijakan.
Oleh karena itu mengingat pent-
ingnya menghadapi era revolusi
ini, pemerintah pusat mengeluar-
kan kebijakan Making Indonesia
4.0," tutupnya. (Endang/ *)




